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Abstract  

This study aims to improve students’ problem-solving skills by implementing PBMCCS. The research method 

to be used is a mixed-methods approach with a sequential explanatory strategy, and the research design is an 

equivalent control group pretest–posttest design. The research population consists of students in the 

mathematics education program at the Islamic University of Riau. The research sample was selected using total 

sampling. The research instruments consist of PBMCCS-based lesson plans, student worksheets (LKM) 

integrated with KPMM, and interview instruments for qualitative data. Data analysis was conducted using both 

quantitative and qualitative techniques. For quantitative data, inferential statistical analysis was performed using 

Microsoft Excel and SPSS version 20, while qualitative data were analyzed using qualitative descriptive 

analysis with data triangulation. The results of the study indicate that there was an overall improvement in the 

mathematical problem-solving abilities of students who received Problem-Based Learning incorporating the 

Cognitive Conflict Strategy. Furthermore, based on levels of mathematical curiosity, improvements in 

mathematical problem-solving abilities were observed among students at both high and low levels. Information 

obtained from the interviews revealed that most students understood what the questions were asking, what steps 

to take, and how to double-check their answers; however, a small number of students still had difficulty 

determining which steps or theorems to use in solving the given problems. The conclusion is that there was an 

improvement in students’ mathematical problem-solving skills through problem-based learning using a 

cognitive conflict strategy, based on the overall results and the students’ levels of mathematical curiosity. 

Keywords: Problem Solving, Problem based Learning, Cognitive Conflict Strategy, Level, Mathematical 

Curiosity 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan problem solving mahasiswa dengan menerapkan PBMCCS. 

Metode penelitian yang akan digunakan adalah Mixed Method dengan strategi eksplanatoris sekuensial dan 

desain penelitiannya adalah equivalent control group pretest–posttest design. Populasi penelitian adalah 

mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Islam Riau. Sampel penelitian diambil dengan 

teknik total sampling. Instrumen penelitian adalah lembar RPP berbasis PBMCCS dan Lembar Kerja 

Mahasiswa (LKM) terintegrasi kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM). Instrumen pengumpulan 

data kuantitatif melalui instrumen tes KPMM, dan instrumen wawancara untuk data kualitatif. Teknik analisis 

data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis data dilakukan untuk data kuantitatif dilakukan analisis 

statistik inferensial dengan pengolahan menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS versi 20, sedangkan 

data kualitatif dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan triangulasi data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

mahasiswa yang mendapatkan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive Conflict Strategy secara 

keseluruhan, dan berdasarkan level curiosity matematis, terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa untu level tinggi dan rendah. Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian 

besar mahasiswa memahami apa yang ditanyakan soal, apa langkah yang dilakukan dan memeriksa kembali 

jawaban yang diberikan, namun sebagian kecil mahasiswa masih kesulitan dalam menentukan langkah atau 

teorema apa yang dipakai dalam penyelesaian soal yang diberikan. Kesimpulan terdapat peningkatan 

kemampuan problem solving matematis mahasiswa melalui pembelajaran berbasis masalah dengan cognitive 

conflict strategy berdasarkan keseluruhan dan level curiosity matematis mahasiswa. 

Kata kunci: Problem Solving, Pembelajaran Berbasis Masalah, Cognitive Conflict Strategy, Level, Curiosity 

Matematis 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan salah satu kemampuan tingkat 

tinggi yang diperlukan dalam pembelajaran matematika khususnya di tingkat perguruan tinggi. 

Mahasiswa pendidikan matematika tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu 

menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan masalah kontekstual dan nonrutin. (Purnomo et al., 

2015;Alfiyah & Ekohariadi, 2020; Ali et al., 2010; Amalina & Vidákovich, 2023; Kharisma & Asman, 

2018) menyebutkan kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan keterampilan yang 

sangat penting dan menjadi fokus utama yang dikembangkan dan diperoleh peserta didik melalui 

pembelajaran matematika. Kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan tujuan utama 

dalam pembelajaran matematika, oleh karena itu pemecahan masalah harus diberikan kepada peserta 

didik sedini mungkin, dilatih, dan digunakan tidak hanya dalam pembelajaran matematika, tetapi juga 

dalam kehidupan sehari-hari. (Adiastuty et al., 2012; Ariawan & Zetriuslita, 2023; Dewi et al., 2020; 

Fasha et al., 2018; Indrawati & Tasni, 2016; Irwanti & Zetriuslita, 2021; Nurapriani et al., 2024; 

Sitompul, 2020; Vikriyah, 2015a; Yuhani et al., 2018). 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan problem solving mahasiswa 

masih tergolong rendah. Mahasiswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami maknanya, serta 

kesulitan dalam mengidentifikasi dan merumuskan strategi penyelesaian masalah (Khasanah et al., 

2025). Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut adalah Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Dalam PBM, mahasiswa dihadapkan pada 

permasalahan autentik yang mendorong mereka untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan membangun 

pengetahuan secara mandiri (Irwanti & Zetriuslita, 2021). Beberapa penelitian terdahulu (Rusman, 

2013) dan (Vikriyah, 2015b) menunjukkan bahwa PBMCCS dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah matematis. Namun, masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam 

untuk mendapatkan pemahaman komprehensif baik secara kuantitatif (hasil belajar) maupun kualitatif 

(proses dan sikap belajar).  

Menurut Moffit dalam (Rusman, 2013), Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan 

suatu model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi 

yang berorientasi pada masalah dunia nyata (world problem), termasuk didalamnya belajar bagaimana 

belajar. PBM juga menggunakan menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 

belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan berpikir kritis serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. PBM salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Cognitive conflict strategy adalah suatu strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai suatu konflik dalam kognitif 

(pikiran) sehingga muncul pada diri individu ketidakseimbangan (disequilibrium). (Puspasari & 

Matematika, 2017) mengatakan bahwa congnitive conflict strategy dalam pembelajaran membantu 



1264                  Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 02, April-Juli 2026, pp. 1262-1268 

 

peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka.(Puspasari & Matematika, 2017; Zetriuslita; 

Andrian, 2020; Zetriuslita et al., 2017, 2018, 2020). 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive Conflict Strategy diberi nama PBMCCS. 

PBMCCS ini diawali dengan pemberian masalah yang bersifat konflik yang mengakibatkan timbulnya 

disequilibrium antara skema awal dengan skema baru akibat diberikannya masalah pada bahan ajar 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Ketika peserta didik berada dalam situasi konflik, maka mereka 

akan memanfaatkan kemampuan kognitifnya dalam upaya menjastifikasi, menkonfirmasi atau 

melakukan verifikasi terhadap pendapatnya artinya kemampuan kognitif peserta didik akan 

memperoleh kesempatan untuk diberdayakan, disegarkan, atau dimantapkan, terutama jika peserta 

didik tersebut masih terus melakukan upayanya. Dengan ini, peserta didik dapat memperoleh kejelasan 

dari lingkungannya, antara lain dari guru atau siswa yang lebih pandai (scaffolding). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian ini dengan judul : “Peningkatan 

Kemampuan Problem Solving Matematis Mahasiswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

Cognitive Conflict Strategy  Berdasarkan Level Curiosity Matematis.” 

 

METODE  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Creswell, 2014) . Metode 

penelitian yang akan digunakan adalah Mixed Method dengan strategi eksplanatoris sekuensial dan 

desain penelitiannya adalah equivalent control group pretest–posttest design. Populasi penelitian 

adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Islam Riau. Adapun cara 

pengambilan sampel dengan teknik total sampling (Sugiyono, 2019). Instrumen penelitian adalah 

lembar RPP berbasis PBMCCS dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) terintegrasi KPMM, dan 

instrumen wawancara untuk data kualitatif. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis data dilakukan untuk data kuantitatif dilakukan analisis statistik inferensial dengan 

pengolahan menggunakan bantuan Microsoft Excel dan SPSS versi 20, sedangkan data kualitatif 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan triangulasi data. Instrumen 

pengumpulan data kuantitatif berupa tes dan angket untuk mengukur kemampuan problem solving dan 

sebagai menentukan level curiosity mahasiswa. Tes dan angket dikembangkan dengan membuat kisi-

kisi langkah- langkah, a) merancang kisi-kisi tes dan angket, b) menyusun item-item tes dan angket, 

c) melakukan validasi pada ahli (pakar), d) tes dan angket diujicobakan, e) uji validitas dan reliabilitas, 

f) melakukan revisi, jika diperlukan. Hasil validasi dari expert (dosen) diperoleh bahwa instrumen tes 

dan angket curiosity dapat digunakan dalam penelitian. Sebagai instrumen untuk data kualitatif berupa 

pedoman wawacara dan hasil pekerjaan mahasiswa (hasil postes). Pedoman wawancara digunakan 

untuk menggali informasi tentang proses kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa.     

Teknik pengumpulan data berupa teknik tes yaitu berupa pretes dan postes dan untuk angket, 

disebarkas ke mahasiswa untuk mendapatkan skor angket, diurutkan dari nilai tertinggi sampai 

terendah, setelah itu ditetapkan mahasiswa yang masuk ke level curiosity tinggi, sedang dan rendah. 
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Data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan problem solving melalui pretes maupun postes 

mahasiswa dianalisis secara statistik baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial. Sedangkan 

hasil wawancara dengan peserta didik dianalisis secara kualitatif untuk melengkapi hasil data 

kuantitatif. Untuk pengolahan data penulis digunakan bantuan program teknologi SPSS versi 23, dan 

Microsoft Excell 2010. Data dianalisis dengan cara membandingkan skor siswa yang diperoleh dari 

hasil tes mahasiswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan.  

Melakukan pengujian normalitas dan homogenitas dari data kelas eksperimen serta melakukan 

uji kesamaan dua rerata gain menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji independent-Samples t-

test. Selanjutnya dilakukan pengujian data berdasarkan uji statistik parametrik yaitu uji homogenitas 

dan uji perbedaan rata-rata gain yaitu uji independent-Samples t-test. Dan jika data tidak normal, 

dilakukan uji statistik non-parametrik. Peningkatan kemampuan problem solving adalah gain 

ternormalisasi (𝑵𝑮𝒂𝒊𝒏 =  𝒈 ) yang diperoleh dari hasil pretes dan postes, dengan rumus: 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 = 𝑔 =
 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
 

Dengan kriteria  

                                  Skor gain  Interpretasi 

 

 

 

Sebagai dasar untuk mengelompokkan mahasiswa berdasarkan level curiosity matematis (tinggi, 

sedang, rendah ) untuk mata kuliah Teori Bilangan. Untuk mengelompokkan tingkat kemampuan 

akademik mahasiswa berdasarkan level curiosity matematis (LCM), maka dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Kategori Pengelompokan Data LCM 

Kelompok Interval Skor 

Tinggi 𝑥 ≥  𝑥̅ + 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 

Sedang 𝑥̅ − 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 ≤ 𝑥 < 𝑥̅ + 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 

Rendah 𝑥 < 𝑥̅ − 𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣 

Keterangan: 

𝑥  = skor curiosity mahasiswa 

𝑥̅  = Rerata 

𝑠𝑡𝑑𝑒𝑣  = Simpangan baku 

 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 
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HASIL DAN DISKUSI  

Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistika Deskriptif Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) 

Analisis data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) meliputi rerata dan 

standar deviasi. Rekapitulasi data peningkatan KPMM disajikan pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel  2. Deskripsi Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) 

Kelas 

Penelitian 

Mean N Std. 

Deviation 

Minimum Maximum Range 

Eksperimen 70,00 33 23,979 10 100 90 

Kontrol 44,52 21 36,121 10 100 90 

Total 60,09 54 31,570 10 100 90 

 

Dari Tabel  2 secara deskriptif dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan kelas eksperimen tinggi dari 

kelas kontrol, untuk melihat perbedaan ini signifikan atau tidak dilakukan uji statistik inferensial, 

sebelumnya diuji terlebih dahulu kenormalan dan kehomogenan data KPMM nya. Selanjutnya akan 

dilakukan uji hipotesis penelitian yang diberikan. 

Hipotesis 1 : 

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara mahasiswa yang 

mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive Conflict 

Strategy dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional Dalam pengujian hipotesis ini, 

secara formal, hipotesis statistik (H0 ) dan hipotesis penelitian (H1 ) adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

H0: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

Cognitive Conflict Strategy dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional 

H1: terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis  antara mahasiswa 

yang mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive 

Conflict Strategy dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional 

Kriteria pengujian, Ho diterima jika sig ≥ α = 0.05 and Ho ditolak jika sig < α = 0.05. Untuk menguji 

hipotesis 1, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Uji normalitas data skor KPMM antara mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive Conflict Strategy dan mahasiswa yang 

mendapat pembelajaran konvensional. Hasil uji normalitas dengan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov (K-S) untuk data pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) : Uji Normalitas Rerata Peningkatan KPMM 
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Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Keterangan 

Statistic df Sig. 

Nilai 

Postes 

Eksperimen .219 33 .000 Ho ditolak 

Kontrol .323 21 .000 Ho ditolak 

 

Dari tabel 3 diatas, diperoleh sig < α, artinya Ho ditolak, data berdistribusi tidak normal sehingga 

dilanjutkan dengan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

2. Uji peningkatan KPMM mahasiswa menggunakan uji non-parametrik menggunakan uji Mann-

Whitney data skor KPMM 

antara mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

dengan Cognitive Conflict Strategy dan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. 

                               Tabel 4. Skor Peningkatan KPMM Mahasiswa 

Kelas Mean Rank Sum of Ranks Asymp sig Decision 

Eksperimen 31.38 1035.50 0.022 H0 ditolah\k 

Kontrol 21.40 449.50   

 

Dari Tabel 4 diperoleh informasi sig < α, artinya Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis  antara mahasiswa yang 

mendapatkan pembelajaran PBMCCS dengan mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis  

antara mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran PBMCCS lebih baik dengan mahasiswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Hipotesis 2 : 

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara mahasiswa yang 

mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive Conflict 

Strategy dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional berdasarkan Level curiosity 

matematis 

Dalam pengujian hipotesis ini, secara formal, hipotesis statistik (H0 ) dan hipotesis penelitian (H1 ) 

adalah sebagai berikut :  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 

H0: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

Cognitive Conflict Strategy dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional 

berdasarkan Level curiosity matematis 

H1: Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis antara mahasiswa 
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yang mendapat pembelajaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Cognitive 

Conflict Strategy dengan mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional berdasarkan Level 

curiosity matematis 

Kriteria pengujian, Ho diterima jika sig ≥ α = 0.05 and Ho ditolak jika sig < α = 0.05.  

Tabel 5. Skor Peningkatan KPMM Mahasiswa yang Mendapat Pembelajaran PBMCCS dan 

Konvensional Berdasarkan Level Curiosity Matematis 

 

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis  antara mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah dengan  

cognitive conflict strategy dengan mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvesional ditinjau 

dari  

level tinggi dan sedang.  

Hasil analisis data ini diperkuat dengan hasil wawancara tentang tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang diberikan saat postes. Hasil wawancaranya dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Wawancara Mahasiswa tentang ningkatkan Kemampuan  Pemecahan Masalah 

Matematis 

No Panduan Wawancara Responden Kelas Eksperimen  Responden Kelas Kontrol 

1 Coba jelaskan kembali 

permasalahan Teori 

Bilangan yang telah 

diberikan dengan 

menggunakan bahasa Anda 

sendiri. 

Mayoritas mahasiswa mampu 

menjelaskan kembali permasalahan 

dengan bahasa sendiri serta 

mengaitkannya dengan konsep 

Teori Bilangan seperti keterbagian, 

FPB, KPK, kongruensi, dan 

Persamaan Diophantine Linear. 

Sebagian kecil masih menjelaskan 

secara umum. 

Mayoritas mahasiswa mampu 

menjelaskan inti 

permasalahan, namun uraian 

masih lebih sederhana. 

2 Apa saja informasi yang 

diketahui dari soal UAS 

tersebut? 

Mayoritas mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dengan 

tepat, meliputi data pada soal, 

syarat yang diberikan, dan konsep 

yang digunakan. 

Mahasiswa dapat 

menyebutkan informasi 

penting meskipun belum 

seluruhnya lengkap. 

3 Apa yang sebenarnya 

ditanyakan atau harus 

dibuktikan dari 

permasalahan tersebut? 

Sebagian besar mampu 

menjelaskan apa yang harus dicari 

atau dibuktikan sesuai tuntutan 

soal. 

Sebagian besar memahami 

apa yang ditanyakan pada 

soal. 

4 Apakah ada informasi 

dalam soal yang menurut 

Anda sulit dipahami? 

Jelaskan. 

Sebagian besar tidak mengalami 

kesulitan memahami soal, 

sedangkan beberapa mahasiswa 

masih kesulitan menafsirkan 

kalimat pembuktian. 

Beberapa mahasiswa masih 

mengalami kesulitan 

memahami istilah atau 

pembuktian. 

5 Strategi apa yang Anda 

pikirkan untuk 

Strategi yang dipilih umumnya 

diawali dengan mengidentifikasi 

Strategi yang digunakan 

mengikuti contoh 

Level CM Mann–Whitney U Z Sig. (2-tailed) Keterangan 

Tinggi 13,000 -1,038 0,299 Tidak Berbeda Signifikan 

Sedang 42,000 -2,443 0,015 Berbeda Signifikan 

Rendah 9,500 -1,593 0,111 Tidak Berbeda Signifikan 
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menyelesaikan masalah ini? konsep, memilih teorema, 

kemudian menyusun langkah 

penyelesaian. 

penyelesaian yang pernah 

dipelajari. 

 

6 Bagaimana Anda 

mengetahui bahwa strategi 

yang dipilih dapat digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah? 

Mahasiswa menyatakan strategi 

dipilih karena sesuai dengan 

informasi soal dan menghasilkan 

penyelesaian yang sistematis. 

Mahasiswa menilai strategi 

sesuai apabila dapat 

mengarah pada jawaban. 

7 Mengapa pada langkah 

tersebut Anda melakukan 

operasi/perhitungan 

demikian? 

Operasi dilakukan berdasarkan 

sifat atau teorema yang berlaku 

dalam Teori Bilangan. 

Operasi dilakukan 

berdasarkan rumus atau 

contoh yang telah dipelajari. 

8 Jika terdapat kesalahan 

dalam penyelesaian, 

bagaimana Anda 

menemukan dan 

memperbaikinya? 

Kesalahan ditemukan melalui 

pengecekan ulang dan diperbaiki 

dengan menelusuri kembali setiap 

langkah. 

Kesalahan diperbaiki setelah 

memeriksa kembali proses 

penyelesaian. 

9 Apakah hasil yang diperoleh 

sudah sesuai dengan apa 

yang ditanyakan pada soal? 

Sebagian besar menyatakan hasil 

sudah menjawab pertanyaan pada 

soal. 

Sebagian besar menyatakan 

hasil telah sesuai dengan 

pertanyaan. 

10 Apakah ada cara lain untuk 

mendapatkan jawaban yang 

sama? Jelaskan. 

Mahasiswa mengakui terdapat 

alternatif penyelesaian lain selama 

menggunakan konsep yang benar. 

Mahasiswa mengakui adanya 

alternatif penyelesaian 

meskipun belum banyak 

diketahui. 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat dikatakan mahasiswa dapat menyelesaikan soal yang terkait tentang 

kemampuan pemecaham masalah pada mata kuliah Teori Bilangan. 

Diskusi 

Pembelaran Berbasis Masalah dengan Cognitive Conflict Strategy (PBMCCS) merupakan 

pembelajaran konstruktivisme yang dirancang untuk menekankan keaktifan pada peserta didik 

(student centre) dan mengedepankan masalah sebagai awal dalam memahami materi pembelajaran (Ali 

et al., 2010). Khan, A (2010) menyatakan bahwa dalam PBMCCS, peserta didik dari pendengar 

informasi yang pasif menjadi peserta didik yang aktif, belajar mandiri dan menjadi pemecah masalah 

(Bahri, 2020).  Penelitian yang senada dengan penelitian diatas tentang penerapan PBMCCS adalah 

(Liu & Pásztor, 2022) bahwa jika langkah-langkah PBMCCS diterapkan dengan baik, akan membuat 
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peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, terutama di langkah kedua dan 

ketiga PBMCCS, peserta didik akan fokus dalam menyelesaikan masalah yang diberikan baik secara 

individu maupun secara kelompok, di saat itu peran pendidik adalah memberikan arahan agar peserta 

didik tidak bingung dengan masalah yang diberikan. 

Dalam penelitian ini, terjadinya bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis  mahasiswa sangat dipengaruhi oleh perangkat pembelajaran seperti pelaksanaan 

pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Perkuliahan (RPP) dan Lembar Kerja 

Mahasiswa (LKM) yang muatannya lebih ke pengembangan kemampuan berpikir kritis. Selain itu 

juga dipengaruhi kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran PBMCCS, salah satu kesiapan yang harus 

ada yaitu adalah tingginya rasa ingin tahu (curiosity) dalam mempelajari materi. Dalam 

pelaksanaannya, untuk memaksimalkan keterlibatan mahasiswa secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran, maka mahasiswa duduk dalam kelompok-kelompok kecil sebanyak 4 sampai dengan 5 

orang yang memiliki kemampuan yang heterogen. Hal ini dimaksud agar tidak terjadi dominasi dari 

mahasiswa tertentu, akan tetapi diharapkan mahasiswa yang memiliki kemampuan awal yang lebih 

tinggi dari mahasiswa lainnya dapat memberikan kontribusi dalam kelompoknya sehingga proses 

pembelajaran ini lebih interaktif dan bermakna. 

Pertemuan pertama, pada kegiatan pendahuluan peneliti mengarahkan mahasiswa dengan 

memotivasi mereka untuk berpikir kritis dalam mempelajari LKM secara bersama dalam kelompok 

terlihat mahasiswa kurang antusias dalam memperhatikan arahan dosen karena mereka masih dalam 

suasana belum maksimal menerima perkuliahan disebabkan ada tugas sebelumnya ada melaksanakan 

praktek pengajaran lapangan (PPL) di sekolah sehingga tidak begitu maksimal dalam mengerjakan 

LKM, selanjutnya mereka langsung berdiskusi dalam kelompoknya. Pada kegiatan inti, pada tahap 

pertama PBMCCS ,yaitu “Orientasi peserta didik pada masalah“, mahasiswa masih nampak 

kebingungan diberikan pertanyaan yang ada dalam LKM, karena selama ini mereka langsung dapat 

materi dari dosen dan mereka mendengar penjelasannya 

Selanjutnya pada tahap kedua dan ketiga PBMCCS yaitu “Mengorganisasikan peserta didik 

ke dalam kelompok belajar”, dosen mengarahkan mahasiswa untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan dalam LKM, menumbuhkan partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran, 

membangkitkan rasa ingin tahu yang memerlukan pemikiran kritis mahasiswa dengan memberikan 

pertanyaan dan motivasi. Sewaktu membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, jika 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami isi LKM, dosen memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa mendiskusikan dengan teman dalam kelompoknya terlebih dahulu. Selama mahasiswa 

menyelesaikan tugas yang terdapat dalam LKM, dosen memberikan scaffolding berupa pertanyaan-

pertanyaan dalam rangka memberikan pemahaman terhadap konsep yang diberikan seperti: Apa 

informasi yang diberikan? Apa yang dapat dilakukan dengan informasi yang ada?, Apa yang akan 

dicari? Bagaimana cara menyelesai-kannya? Coba diskusikan lagi Dengan proses tanya jawab, dosen 

mendorong mahasiswa untuk antusias dan memiliki semangat dan rasa ingin tahu yang tinggi dalam 
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menyelesaikan masalah yang terdapat dalam LKM. 

Pada tahap keempat kelima yaitu “Mengembangkan dan menyajikan hasil karya”, pada tahap 

ini mahasiswa mempresentasikan hasil diskusinya dan dosen meminta kelompok lain untuk menyimak 

hasil kerja kelompok temannya dengan membandingkan jawaban dari masing-masing kelompok. Pada 

tahap terakhir PBMCCS yaitu “Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah, dosen 

memberikan kesempatan pada mahasiswa menganalisis hasil pekerjaan kelompok dan menanggapi 

hasil presentasi dari kelompok lain.Jika ada kelompok memiliki cara dan jawaban yang berbeda, maka 

dosen menfasilitasi untuk menjastifikasi jawaban tersebut. Ada kelompok lain yang menyajikan 

berbeda dengan kelompok penyaji sehingga nampak kreatifitas mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Nampak semangat mahasiswa level IPK tinggi dalam mengarahkan anggota 

level IPK sedang maupun rendah untuk berdiskusi dan membantu memecahkan masalah dalam LKM. 

Kondisi semacam ini dapat dimaklumi karena model pembelajaran yang diterapkan dengan LKM yang 

digunakan merupakan hal yang baru bagi mereka, selanjutnya dosen selalu memberikan bimbingan 

jika ada hal-hal yang menjadi kendala bagi mahasiswa dalam kelompoknya. 

Pada pertemuan pertama ini, mahasiswa belum nampak antusias mengikuti proses 

pembelajaran, karena metode ini baru yang mereka lakukan walaupun sebagian mahasiswa masih 

nampak bingung namun semangat mereka tetap ada. Dalam pelaksanaannya,dosen lebih terfokus 

mengembangkan proses berpikir mahasiswa dan mengabaikan kemampuan komunikasi matematis dan 

melatih curiosity mahasiswa dalam proses pembelajaran, ini juga nampak pada isi LKM. Peneliti 

sebagai dosen merasakan belum maksimal dalam menerapkan langkah-langkah PBMCCS karena 

masih menyesuaikan dengan kondisi kesiapan mahasiswa. 

Di kelas kontrol, karena pembelajaran konvensional, mahasiswa dijelaskan materi sehingga 

tidak berusaha menyelesaikan permasalahan yang diberikan sehingga hasil KPMM mereka lebih 

rendah dari kelas eksperimen. Dari deskripsi dan hasil uji tentang kemampuan pemecahan masalah 

matematis  mahasiswa secara keseluruhan disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang mendapat 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran PBMCCS dengan yang mendapat pembelajaran 

menggunakan pembelajaran konvensional,namun yang lebih baik adalah kelas kontrol dimana dilihat 

dari rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang mendapat 

pembelajaran PBMCCS lebih dari mahasiswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Hal ini 

didukung penelitian sebelumnya tentang efektifitas penerapan Problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Bahri, 2020; Dewi et al., 2020; Nurapriani et al., 2024; Saputri & 

Febriani, 2017; Yustianingsih et al., 2017). 

Secara kuantitatif, bahwa pembelajaran, PBMCCS telah memberikan efek terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. Ini didukung penelitian sebelumnya tentang 

efektifitas penerapan Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
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(Dwidayati, 2017; Ikman et al., 2016; Masek & Yamin, 2011; Nurrohma & Adistana, 2021; Sari et al., 

2019; Simanjuntak et al., 2021; Suparman et al., 2021; Vikriyah, 2015b; Wahyuni, 2021; Yustianingsih 

et al., 2017; Zetriuslita et al., 2017, 2023) dan juga  didukung dari hasil wawancara pada Tabel 6. 

Selanjutnya untuk level CM, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang mendapat pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran PBMCCS dengan yang mendapat pembelajaran menggunakan 

pembelajaran konvensional pada level tinggi dan rendah, artinya bahwa perbedaan level CM mahasiwa 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. 

Kalau dilihat selama proses perkuliahan, adanya kesiapan mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran 

melalui PBMCCS, kelompok yang memiliki curiosity yang tinggi dan rendah mendapatkan skor 

kemampuan pemecahan masalah lebih baik dari kelompok konvensional. Kelompok PBMCCS terlihat 

antusias untuk memahami LKM yang diberikan. Mereka tertantang dengan masalah yang ada di LKM 

dan berusaha secara berkelompok menemukan jawabannya, sedangkan di kelompok konvensional, 

mahasiswa sifatnya lebih menunggu informasi dari dosen dan banyak menerima apa yang disampaikan 

dosen. Secara keseluran dapat dikatakan bahwa model PBMCCS ini memberikan pengaruh terhada 

kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa khususnya pada mata kuliah Teori Bilangan. 

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan problem 

solving matematis mahasiswa melalui pembelajaran berbasis masalah dengan cognitive conflict 

strategy baik secara keseluruhan dan berdasarkan level curiosity matematis mahasiswa .  Sebagai 

rekomendasi, supaya penelitian selanjutnya dalam menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan 

cognitive conflict strategy dikaitkan dengan sikap rasa ingin tahu (curiosity) dan mengembangkan 

kemampuan tingkat tinggi yang lain. 
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